
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi sosial ekonomi petani kacang tanah di areal pegunungan dapat dilihat 

dari kondisi rumah-rumah mereka yang dibuat seadanya saja. Hal ini 

disebabkan selain tingkat pendidikan yang sangat rendah juga mata 

pencaharian sebagian besar mereka adalah petani yang memproduksi hasil 

pertanian hanya bersifat subsisten saja dan penghasilan yang tidak menentu 

akibat cuaca atau serangan hama pada tanaman mereka. Ini menggambarkan 

petani lahan kering lebih memilih selamat daripada memilih keuntungan. 

2. Strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kacang tanah di areal pegunugan 

khususnya di Desa Ombulo Hijau jika gagal panen yaitu 1). Berhutang pada 

tengkulak dengan janji akan menjual hasil panennya yang dikenal dengan 

istilah “gali lobang tutup lobang’’. 2). Mengurangi jatah makan atau 

mengganti menu makanan dari beras menjadi singkong. 3). Beralih ke 

komoditi perkebunan atau menjual hasil perkebunan seperti kapuk, kemiri, 

kelapa dan jika belum waktu panen mereka akan pergi mengadu nasib ke 

tambang. 4). Cara terakhir yang ditempuh adalah menjual atau menggadaikan 

aset (harta) mereka seperti kapuk, kemiri, ayam, kelapa, dan sapi. Adapun yang 

menjadi faktor yang melandasi masyarakat dapat bertahan hidup di areal 

pegunungan adalah faktor sumber daya alam, sumber daya modal dan faktor 

hubungan sosial. 

 



5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran yaitu 

sebagai berikut : 

1. Diharapakan bagi masyarakat petani yang ada di Desa Ombulo Hijau agar 

kiranya mengubah teknik pembudidayaan tanaman mereka agar tahan terhadap 

segala cuaca misalnya dari segi tanaman mengganti varietas tanaman karena 

mereka sekarang masih menggunakan varietas lokal yang tidak tahan terhadap 

cuaca, atau meningkatkan pembudidayaan produksi peternakan sebagai mata 

pencaharian sampingan agar dapat memenuhi kebutuhan pada masa krisis 

tanpa harus berhutang, mengurangi jatah makan dan menjual aset-aset mereka. 

2. Bagi pemerintah agar lebih giat memperhatikan masyarakat yang ada di Desa 

Ombulo Hijau yang terbilang kurang mampu dengan cara memberikan bantuan 

misalnya mendirikan koperasi khusus bagi petani atau pembelajaran dan juga 

pelatihan bagi mereka khususnya petani oleh penyuluh pertanian terutama 

dalam hal menghadap dan mengatasi berkurangnya produksi hasil pertanian 

akibat cuaca ekstrim atau serangan hama juga memfasilitasi petani dalam hal 

peralatan pertanian agar lebih berkembang. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian menyangkut tentang strategi adaptasi masyarakat 

petani di areal pegunungan.  
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